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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia, bank mempunyai peran penting dalam menggerakkan perekonomian 

Negara. Perbankan di Negara ini ada dua macam yaitu perbankan konvensional 

dan perbankan syariah. Perbankan konvensional merupakan lembaga keuangan 

bank yang operasionalnya menggunakan bunga yang berarti bank menghimpun 

dana dalam bentuk simpanan, giro, dan deposito maka nasabah memiliki hak katas 

imbalan berdasarkan suku bunga yang ditetapkan sesuai suku bunga yang 

ditentukan oleh pihak bank. Dalam memberikan kredit atau pinjaman, pihak bank 

juga berhak mendapatkan imbalan dari nasabah kreditur sesuai dengan suku 

bunga yang telah ditentukan. Berbeda dengan perbankan syariah, dalam 

menghimpun dan menyalurkan dana sesuai dengan syariat Islam. 

Perbankan syariah sudah tidak asing lagi kita dengar.Hal ini dikarenakan 

maraknya perbankan konvensional yang mendirikan institusi syariah sendiri dan 

pencapaian perbankan syariah yang juga terus meningkat dalam jumlah bank. Jika 

pada Januari 2009 hanya ada 5 Bank Umum Syariah (BUS), 26 Unit Usaha 

Syariah (UUS) dan 132 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), maka pada 

Januari 2019 jumlah BUS telah mencapai 201, UUS 55 unit dan BPRS sebanyak 

203 unit (Berdasarkan data statistik perbankan syariah yang dipublikasikan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan). 
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Tabel 1.1 Perkembangan Perbankan Syariah  
 
 

 

 

 

Sumber: OJK, 2019 

Perbankan syariah berperan sebagai penghimpun dan penyaluran dana. 

Dalam menyalurkan dana, pihak bank sangat memerlukan ketersediaan dana. 

Dana yang dapat digunakan bank salah satunya yaitu dana pihak ketiga. Dimana 

dana ini merupakan dana yang dipercayakan kepada bank dari masyarakat berupa 

giro, tabungan, maupun deposito. Namun di samping peningkatan perbankan 

syariah resiko juga bisa saja menghadang perbankan syariah seperti adanya 

pembiayaan bermasalah atau kredit macet. Sebagai lembaga perbankan syariah, 

pengawasan kinerja juga penting. Salah satu cara untuk menilainya yaitu dengan 

melihat profitabilitasnya. 

Berdasarkan info yang dikutip melalui halaman (cnbcindonesia, 2019) NPF 

pada akhir Maret berada 3,44%, sementara kredit bermasalah perbankan 

konvensional (NPL) berada pada level 2,5%. Pada periode sebelumnya, 

pembiayaan bermasalah perbankan syariah lebih besar lagi. Hal tersebut 

berpengaruh terhadap profitabilitas dari perbankan syariah yang tercatat hanya Rp 

5,12 triliun pada periode 2018. Dengan tingkat aset sebesar Rp 316,691 triliun, 

maka Return On Asset (ROA) tercatat hanya 1,28%. Adapun info yang dikutip 

pada halaman (keuangan.kontan, 2019) kegiatan penghimpunan Dana Pihak 

Perbankan Syariah 2009 2019 

Bank Umum Syariah (BUS) 5 201 

Unit Usaha Syariah (UUS) 26 55 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 132 203 

http://www.cnbcindonesia.com/
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Ketiga (DPK) yang dilakukan perbankan syariah melaju kencang pada semester 

awal 2019. 

Perkembangan profitabilitas perbankan syariah dari tahun 2009-2018 yang 

tercatatat di Otoritas Jasa Keuanganjuga mengalami ketidakstabilan. Pada tahun 

2009 sampai 2013 mengalami peningkatan yang signifikan, sedangkan pada tahun 

2014 mengalami penurunan yang sangat drastis kemudian menurun pada tahun 

2015. Pada tahun 2016 kembali mengalami peningkatan profitabilitas sampai 

tahun 2018. 

Tabel 1.2 Perkembangan Profitabilitas Perbankan Syariah 

Tahun Profitabilitas 

2009 791.000.000.000 

2010 1.051.000.000 

2011 1.475.000.000 

2012 2.465.000.000 

2013 3.230.000.000 

2014 1.004.000.000 

2015 977.000.000 

2016 1.420.000.000 

2017 2.726.000.000 

2018 3.808.000.000 

Sumber: OJK, 2019 

Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan. Tinggi rendahnya 

profitabilitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti Non Performing 

Financing dan dana pihak ketiga. Non Performing Financing merupakan rasio 

untuk mengukur tingkat pembiayaan macet atau kredit bermasalah pada 

perbankan syariah. Semakin tinggi rasio Non Performing Financing maka tingkat 

profitabilitas akan memburuk. Selain itu, Dana Pihak Ketiga juga dapat 

mempengaruhi profitabilitas. Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang berasal 
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dari masyarak yang disimpan oleh pihak bank dalam bentuk tabungan, giro dan 

deposito. Semakin tinggi tingkat Dana Pihak Ketiga maka profitabilitas akan 

meningkat. 

Berdasarkan konten isu di atas yang menyatakan bahwa Non Performing 

Financing dan Dana Pihak Ketiga dapat mempengaruhi profitabilitas. Adapun 

hasil penelitian yang dilakukan (Husaeni, 2017) menunjukkan bahwa secara 

simultan Dana Pihak Ketiga dan Non Performing Financing berpengaruh terhadap 

ROA. Penelitian yang dilakukan (Mulyaningsih, 2016) dimana hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Non Performing Financing berpegaruh terhadap 

profitabilitas. Penelitian yang dilakukan (Angraini, 2018) dimana hasilnya 

menunjukkan bahwa dana pihak ketiga dan Non Performing Financing memiliki 

pengaruh terhadap Profitabilitas. Selanjutnya penelitian yang dilakukan (Cristina 

dan Artini, 2018) yang hasilnya menunjukkan bahwa dana pihak ketiga 

mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang mengkaji tentang Dana Pihak 

Ketiga dan Non Performing Financing temuan yang berbeda atau adanya gap 

hasil penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan dan Indriani, 2016) 

hasil analisis menunjukan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas dan Non Performing Financing berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas. Penelitan yang dilakukan oleh (Simatupang dan 

Franzlay, 2016) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel Non Performing 

Financing tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. 

Penelitian yang dilakukan oleh (wardani, 2019) yang dimana dana pihak ketiga 
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berpengaruh dengan arah yang positif terhadap Return On Assets. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh (Sihombing dan Yahya, 2016) menyatakan bahwa 

variabel Variabel Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

perbankan syariah di Indonesia dan variabel Non Performing Financing 

berpengaruh terhadap profitabilitas  perbankan syariah di Indonesia. 

Mengacu pada hasil-hasil yang telah dilakukan, hal ini menunjukkan 

adanya hasil yang tidak konsisten mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Non 

Performing Financing terhadap profitabilitas. Berdasarkan fenomena dan adanya 

berbedaan hasil penelitian (GAP) yang telah diuraikan diatas maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Non Performing Financing dan 

Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah BUMN di 

Indonesia Tahun 2010-2019”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan diatas, maka rumusan  

masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana pengaruh Non Performing Financing terhadap profitabilitas 

pada Bank Syariah BUMN di Indonesia tahun 2010-2019. 

2.2.1 Bagaimana pengaruh  Dana Pihak Ketiga terhadap profitabilitas pada Bank 

Syariah BUMN di Indonesia tahun 2010-2019. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan 

penelitian ini  sebagai berikut: 
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1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing terhadap 

profitabilitas pada Bank Syariah BUMN di Indonesia tahun 2010-2019. 

2.3.1 Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap profitabilitas 

pada Bank Syariah BUMN di Indonesia tahun 2010-2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1.4.1 Secara teoritis 

penelitian ini memberikan sumbangsih terhadap keilmuan, khusunya dalam 

bidang perbakan syariah. Serta membandingkan dengan kondisi sebenarnya di 

dunia nyata. Guna melatih kemampuan secara sistematis. 

1.4.2 Secara Praktis 

Penelitian ini agar dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi para akademis untuk 

mau melakukan kajian perbankan syariah terhadap praktek yang ada di 

masyarakat dalam mengimplementasikan Non Performing Financing dan Dana 

Pihak Ketiga dalam pengelolan profitabilitas perbankan syariah. 

1.5   Ruang Lingkup Dan Batasan Penelitian 

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian terfokus pada pokok  permasalahan 

yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan  dalam penelitian ini  tidak  

akan menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti 

mambatasi penelitian ini pada: 

1.5.1  Penelitian ini hanya berhubungan dengan bank yang meyajikan laporan 

keuangan tahunan 2010-2019. 
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1.5.2   Penelitian ini hanya dilakukan pada Bank Syariah BUMN yang ada di 

Indonesia.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi dibagi dalam lima bab dengan gambaran sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, ruang lingkup, batasan penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori umum yang relevan dengan permasalahan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai desain penelitian, lokasi penelitian, 

populasi, sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional, 

instrumen penelitian, dan analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi gambaran umum penelitian yang dilakukan dan pembahasan dari 

data yang diperoleh. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, keterbatan penelitian dan saran untuk 

penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Stewardship 

Teori ini menggambarkan tentang adanya hubungan kepuasan dan kesuksesan 

organisasi. Teori Stewardship adalah teori yang dicetuskan oleh (Donaldson dan 

Davis, 1991) dalam (Hasyim, 2016), teori ini menggambarkan situasi dimana para 

manajer tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan 

pada sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi, sehingga terdapat 

hubungan yangkuat antara kepuasan dan kesuksesan organisasi. Stewardship teori 

dalam penelitian ini dapat dipahami dalam penyimpanan dana dalam bentuk 

tabungan, deposito dan giro kepada pihak bank. Nasabah sebagai principal yang 

mempercayakan bank syariah sebagai steward atas dana atau aset yang idealnya 

untuk mengakomodasi semua kepentingan bersama antara principal dan steward. 

2.2 Non Performing Financing 

2.2.1 Definisi Non Performing Financing 

Risiko pembiayaan dalam perbankan syariah disebut Non Performing Financing 

merupakan rasio yang mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi 

oleh bank syaiah. Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas pembiayaan 

bank syariah yang semakin buruk. Bank syariah dengan Non Performing 

Financing yang tinggi akan memperbesar biaya baik pencadangan aktiva 

produktif maupun biaya lainnya, sehingga berpotensi terhadap kerugian Bank 

(Syuhada, 2015). Non Performing Financing dapat dikatakan sebagai pembiayaan 
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macet yang digunakan untuk mengukur kualitas pembiayaan bank syariah 

(wardani, 2019). Agar terhindar dari Non Performing Financing bank perlu 

mempertimbangkan secara cermat calon nasabah dalam menganalisa atau menilai 

sebuah permohonan pembiayaan yang diajukan calon nasabah sehingga pihak 

bank memperoleh keyakinan bahwa usaha yang dibiayai dengan pembiayaan bank 

layak untuk dijalankan. Jadi Non Performing Financing dapat dikatakan sebagai 

rasio untuk mengukur tingkat kegagalan nasabah dalam mengembalikan dana 

yang diberikan oleh bank. 

2.2.2 Sebab-sebab terjadinya Non Performing Financing 

Dalam penyaluran pembiayaan, tidak selamanya pembiayaan yang diberikan bank 

kepada nasabah akan berjalan lancar sesuai dengan yang diharapkan dalam 

perjanjian pembiayaan. Kondisi lingkungan eksternal dan internal dapat 

mempengaruhi kelancaran kewajiban debitur kepada bank sehingga pembiayaan 

yang telah disalurkan kepada nasabah berpotensi atau menyebabkan kegagalan. 

Ada beberapa faktor penyebab pembiayaan bermasalah, antara lain: 

a. Kurangnya informasi (data) yang dipakai saat melakukan analisis pembiayaan. 

b. Perubahan kondisi ekonomi (adversity) tidak terantisipasi. 

c. Ketidakmampuan pengelolaan pembiayaan (mismanagement)  

d. Ketidakjujuran debitur (misrepresentation) atas informasi dan laporan-laporan 

tentang kegiatan usaha, kondisi keuangan, kondisi utang piutang, persediaan 

barang, dan sebagainya. 

e. Faktor sakit atau kematian dari pemilik atau pengurus perusahaan. 

f. Faktor lain yang tidak bisa diantisipasi, seperti bencana. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi Non Performing Financingpada 

dasarnya ada banyak baik itu berasal dari internal maupun eksternal 

perusahaan.Selain itu juga terdapat faktor dari nasabah yang mempengaruhi 

pembiayaan bermasalah. Dari segi internal perusahaan yang mempengaruhi Non 

Performing Financing (pembiayaan bermasalah) dapat dilihat dari rasio keuangan 

yang ada di perbankan sedangkan dari segi ekternal dapat berasal dari pengaruh 

faktor makroekonomi seperti inflasi (wardani, 2019). 

2.2.3 Perhitungannon performing financing 

Peningkatan Non Performing Financing dalam jumlah yang banyak dapat 

menimbulkan masalah bagi kesehatan bank, oleh karena itu bank dituntut untuk 

selalu menjaga pembiayaan tidak dalam posisi Non Performing Financing yang 

tinggi. Bank Indonesia menetapkan tingkat Non Performing Financing yang wajar 

adalah kurang dari sama dengan (≤ ) 5% dari total pembiayaan (Djuwita dan 

Muhammad, 2016).  Non Performing Financing digunakan untuk mengukur 

tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank syariah .Non 

Performing Financing itu sendiri mencerminkan risiko pembiayaan yang dihadapi 

oleh bank syariah. Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas pembiayaan 

bank syariah semakin buruk (Erlangga dan Mawardi, 2016). 

Berikut adalah rumus mencari Non Performing Financing: 

Total Pembiayaan Bermasalah 

 Non Performing Financing =      𝑋 100% 

Total Pembiayaan 
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2.3 Dana Pihak Ketiga 

2.3.1 Definisi Dana Pihak Ketiga 

Dana Pihak Ketiga juga biasa disebut dengan dana masyarakat. Dana Pihak 

Ketiga adalah dana yang dihimpun dari masyarakat berupa tabungan, deposito dan 

giro. Dana yang dihimpun dari masyarakat digunakan oleh bank untuk melakukan 

ekspansi kredit maupun investasi. Dana Pihak Ketiga merupakan hal yang penting 

bagi bank karena dengan semakin besar dana yang dihimpun maka dapat 

memperbesar profitabilitas bank melalui selisih bunga kredit dan bunga simpanan 

(Edo dan Wiagustini, 2014). Menyalurkan kembali dana tersebut kepada 

masyarakat merupakan fokus utama kegiatan bank syariah. Dengan demikian, 

untuk dapat memberikan pembiayaan secara optimal bank harus mempunyai 

kemampuan menghimpun Dana Pihak Ketiga karena Dana Pihak Ketiga 

merupakan sumber utama pembiayaan bank syariah. Dana Pihak Ketiga 

merupakan sumber dana utama yang juga menjadi faktor terpenting bagi bank 

dalam penyaluran kreditnya. 

Jumlah dana yang berhasil dihimpun oleh bank dari masyarakat atau sering 

dikenal dengan dana pihak ketiga apabila semakin meningkat maka jumlah kredit 

yang disalurkan juga akan meningkat. Hal itu sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Bernanke dan Blinder yang menjelaskan bahwa penawaran 

kredit oleh perbankan dipengaruhi oleh jumlah Dana Pihak Ketiga. Semakin 

tinggi jumlah Dana Pihak Ketiga yang mampu dihimpun oleh bank, maka 

semakin tinggi pula jumlah kredit yang dapat ditawarkan oleh bank kepada 

masyarakat (Widyawati dan Wahyudi, 2016). Jadi, Dana Pihak Ketiga dapat 
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dikatakan sebagai dana yang berasal dari masyarakat dalam bentuk tabungan, 

deposito maupun giroyang digunakana sebagai kredit atau investasi. 

2.3.2 Komponen Dana Pihak Ketiga 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah: 

a. Tabungan adalah Simpanan berdasarkan Akad wadi’ah atau Investasi dana 

berdasarkan Akad mudharabah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan 

Prinsip Syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan 

ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 

giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

b. Deposito adalah Investasi dana berdasarkan Akad mudharabah atau Akad lain 

yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan Akad antara Nasabah 

Penyimpan dan Bank Syariah dan/atau UUS. 

c. Giro adalah Simpanan berdasarkan Akad wadi’ah atau Akad lain yang tidak 

bertentangan dengan Prinsip Syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap 

saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran 

lainnya, atau dengan perintah pemindahbukuan. 

2.3.3 Perhitungan Dana Pihak Ketiga 

Dana pihak ketiga dapat dinyatakan dalam rumus sebagai berikut: 

(Giro + Tabungan + Deposito) 

Dana Pihak Ketiga=      𝑋 100% 

Total Kewajiban 
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2.4 Profitabilitas 

2.4.1 Definisi Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam 

hubungannya dengan penjualan. Total aset maupun modal sendiri sering 

digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal suatu perusahaan dengan 

membandingkan antara laba dengan modal yang digunakan dalam operasi.Oleh 

karena itu, keuntungan yang besar tidak menjamin atau bukan merupakan ukuran 

bahwa dalam perusahaan tersebut dapat melangsungkan hidupnya. Profitabilitas 

merupakan pencerminan dari efisien yang diperhatikan oleh perusahaan adalah 

tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting 

adalah usaha mempertinggi profitabilitasnya (Suraya dan Ratnasari, 2019). 

Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang berhasil diperoleh 

perusahaan dalam menjalankan operasionalnya.Dalam kaitannya dengan 

manajemen laba (earning management), profitabilitas dapat mempegaruhi 

manajer untuk melakukan manajemen laba. Karena jika profitabilitas yang didapat 

perusahaan rendah, umumnya manajer akan melakukan tindakan manajemen laba 

untuk menyelamatkan kinerjanya di mata pemilik (Gunawan et al., 2015). Jadi 

Profitabilitas merupakan suatu gambaran laba yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan dalam mengelola modal. 

2.4.2 Kegunaan Profitabilitas 

Ada beberapa kegunaan profitabilitas seperti menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan, menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. Untuk menilai 

profitabilitas ada beberapa proksi yang dapat kita gunakan. Seperti Return On 
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Asset. Return On Asset digunakan untuk menghitung laba setelah pajak. Return 

On Asset dapat membantu perusahaan yang telah menjalankan praktik akuntansi 

dengan baik untuk dapat mengukur efisiensi. Penggunaan modal yang 

menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan 

keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui posisi perusahaan terhadap 

industri. Hal ini merupakan salah satu langkah dalam perencanaan strategi (Ramli 

dan Ramadhanty, 2016). 

2.4.3 Perhitungan Profitabilitas 

Perusahaan yang tinggi akan mencerminkan prospek perusahaan yang baik. 

Semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka akan 

mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan yang tinggi juga, sehingga terlihat 

kinerja perusahaan yang baik pula (Pratama dan Wiksuana, 2016). Untuk melihat 

seberapa besar profitabilitas kita dapat menggunakan rumus Return On Asset. 

Adapun rumus untuk menentukan ROA, yaitu: 

Laba Bersih 

 Return On Asset =    X 100% 

Total Aset 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah: 

Table 2.1Tinjauan Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Ulin Nuha Aji 

Setiawan, Astiwi 
Indriani (2016) 

Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Capital 
Adequacy Ratio 

(CAR),dan Non 

Performing Financing 

(NPF) terhadap 

Hasil analisis menunjukan bahwa 

secara parsial variabel DPK 
berpengaruh positif 

signifikanterhadap 

profitabilitas.Hasil analisis 

menunjukan bahwa secara  
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

  Profitabilitas BankS 

yariah dengan 

Pembiayaan sebagai 

Variabel Intervening 

Parsial variabel NPFt-1 berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

profitabilitas. 

2 Novri Hasian 

Sihombing dan 

M. Rizal Yahya 
(2016) 

Pengaruh Kebijakan 

Spin-Off, Beban 

Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), 

Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Dan Non 

Performing Financing 
(NPF) Terhadap 

Profitabilitas Perbankan 

Syariah Di Indonesia 

Variabel DPK tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas perbankan 

syariah di Indonesia periode 2008-
2015. Variabel NPF berpengaruh 

Terhadap profitabilitas perbankan 

syariah di Indonesiaperiode 2008-

2015 

3 Nurul 

Mahmudah dan  

Ririh Sri 

Harjanti (2016) 

Analisis Capital 

Adequacy Ratio, 

Financing To Deposit 

Ratio, Non Performing 
Financing, Dan Dana 

Pihak Ketiga Terhadap 

Tingkat Profitabilitas 
Bank Umum Syariah 

Periode 2011-2013 

NPF tidak berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA. 

DPK tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. 

4 Uus Ahmad 

Husaeni (2017) 

Analisis Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga Dan Non 
Performing Financing 

Terhadap Return On 

Asset Pada BPRS Di 
Indonesia 

secara keseluruhan variabel Dana 

Pihak Ketiga (DPK) dan Non 
Performing Financing (NPF) 

secarasimultan (bersama-sama) 

berpengaruh signifikan terhadap 
variabel ROA. 

5 Risma Ayu 

Kinanti Dan 

Purwohandoko 
(2017) 

Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga, Car, NPF dan 

FDR Terhadap Return 
On Assets Of Islam 

Bank di Indonesia 

Hasil menunjukkan bahwa Dana 

Pihak Ketiga dan Non Performing 

Financing berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA 

6 Wahyu Dwi 
Yulihapsari, dien 

Noviany dan 

Jaka Waskito 

(2017) 

Analisis Pengaruh Non 
Performing Financing 

(NPF), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), 

Financing to Deposit 
Ratio (FDR) dan BOPO 

terhadap Profitabilitas ( 

Studi Kasus pada PT. 
Bank Victoria Syariah 

Periode 2011-2016) 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa NPF memiliki pengaruh 

negatif pada Return On Asset 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

7 Yusup Priyadi 

(2018) 

Pengaruh Pendapatan 

Margin Murabahah dan 
Non Performing 

Financing terhadap 

Return On Asset (ROA) 

PT. Bank BRI Syariah 
Periode 2011-2016. 

Hasil menunjukkan bahwa Non 

Performing Financing terdapat 
pengaruh namun tidak signifikan 

8 

 

Dora Wahyuni 

(2019) 

Pengaruh Non 

Performing Financig 
(NPF) terhadap 

Profitabilitas pada Bank 

Panin Syariah Tbk 

Hasil mnunjukkan bahwa secara 

parsial Non Performing Financing 
(NPF) berpengaruh negatif terhadap 

Return On Asset 

9 Indah Widya 
Sari (2020) 

Pengaruh DPK dan NPF 
terhadap Profitabilitas 

(Return On Assets) pada 

Bank Mega Syariah 

Tahun 2016-2018 

Hasil menunjukkan bahwa secara 
parsial berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap profitabilitas 

(Return On Assets) 

10 Muhammad 

Wandisyah R. 

Hutagalung 
(2019) 

Pengaruh Non 

Performing Financing 

dan Dana Pihak Ketiga 
terhadap Return On 

Asset dimoderasi oleh 

Variabel Inflasi 

Berdasarkan hasil penelitian 

variabel NPF memiliki pengaruh 

yang signifikan dan berhubungan 
positif terhadap ROA. Sedangkan 

untuk variabel DPK memiliki 

pengaruh yang signifikan dan 

berhubungan negatif terhadap ROA 

11 Ni Nyoman Sri 

Asri dan Anak 

Agung Gede 
Suarjaya (2018) 

Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga, Capital 

Adequacy Ratio, 
Likuiditas dan Ukuran 

Perusahaan  terhadap 

Profitabilitas  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial DPK 

berpengaruh positif signifikan 
terhadap Return On Asset 

12 Sudarmin 
Parenrengi  dan 

Tyahya Whisnu 

Hendratni 
(2018) 

Pengaruh Dana Pihak 
Ketiga, Kecukupan 

Modal dan Penyaluran 

Kredit terhadap 
Profitabilitas Bank 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel Dana Pihak Ketiga 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

13 Aulia 

Rahmawati 

(2017) 

Pengaruh Pembiayaan 

Jual Beli, Pembiayaan 

Bagi Hasil, Dana Pihak 
Ketiga, dan Non 

Performing Financing 

(NPF) terhadap 
Profitabilitas (ROA) 

Bank Umum Syariah 

yang Terdaftar di Bank 

Indonesia (Periode 
2010-2015) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Non Performing Financing 

berpengaruh  negatif signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) dan 

Dana Pihak Ketiga tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas 
(ROA) 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

14 Rr.YoppyPalupiP
urbaningsih dan  

Nurul Fatimah 

(2018) 
 

 

 
 

Pengaruh Risiko 
Likuiditas Dan Rasio 

Pembiayaan Non 

Performing (Npf) 
Kepada Profitabilitas 

Bank Syariah Umum 

Di Indonesia 

Hasil menunjukkan bahwa variabel 
Non Performing Financing 

berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. 

 

15 Vista Qonitah 

Qotrun Nuha dan 

Ade Sopyan 
Mulazid (2018) 

Pengaruh Non 

Performing Financing, 

BOPO dan Pembiayaan 
Bagi Hasil terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di 
Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Non Performing Financing 

berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. 

16 Ian Azhar dan 

Arim Nasim 

(2016) 

Pengaruh Pembiayaan 

Jual Beli, Pembiayaan 

Bagi Hasil, dan Non 
Performing Financing 

terhadap Profitabilitas 

(Studi Kasus pada Bank 
Umum Syariah  

Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa Non Performing Financing 

berpengaruh negatif terhadap 
Profitabilitas. 

 

2.6 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengidentifikasi dua variabel yaitu dana Pihak 

Ketiga (X1) Non Performing Financing (X2) dan Profitabilitas (Y). Kerangka 

konseptual yang digunakan dalam penelitian ini, dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1Kerangka Konseptual 

 

Non Performing 

Financing(X1) 

 

Dana Pihak 

Ketiga 

(X2) 

 

Profitabilitas  

(Y) 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

(Sugiyono,2017). Berdasarkan tinjauan diatas maka hipotesis yang akan diuji 

dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

2.7.1 Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas 

Non Performing Financing  mencerminkan risiko pembiayaan bermasalah yang 

fluktuatif dan tidak dapat diprediksi. Dimana pinjaman yang mengalami kesulitan 

pelunasan karena adanya faktor kesengajaan atau faktor eksternal di luar kendali 

debitur. Semakin tinggi rasio ini maka menggambarkan kualitas pembiayaan bank 

yang buruk. Bertambahnya Non Performing Financing akan mengakibatkan bank 

kehilangan kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang 

diberikan sehingga mempengaruhi perolehan keuntungan yang akan berdampak 

buruk pada Return On Asset (Asriyati, 2018). Dengan demikian hipotesis yang 

saya ajukan: 

H1 : Non Performing Financing berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

Bank Syariah BUMN tahun 2010-2019. 

2.7.2 Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadapa Profitabilitas 

Dana pihak ketiga merupakan salah satu sumber dana terbesar yang diperoleh dari 

masyarakat. Bank dapat memanfaatkan dana dari pihak ketiga ini untuk 

ditempatkan pada pos-pos yang menghasilkan pendapatan bagi bank, salah 

satunya yaitu dalam bentuk kredit. Peningkatan dana pihak ketiga akan 

mengakibatkan pertumbuhan kredit yang besar pula sehingga laba perusahaan 
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juga akan meningkat (Warsa dan Mustanda, 2016). Dengan demikian hipotesisi 

yang diajukan: 

H2 : Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank 

Syariah BUMN tahun 2010-2019. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif explanatory research dengan 

tujuan menjelaskan pengaruh antar variabel melalui pengujian hipotesis 

(Sugiyono, 2012) yang digunakan untuk membuktikan pengaruh antar variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan uji statistik. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini tidak terdapat lokasi penelitihan penelitian yang digunakan yaitu 

dengan melihat Laporan KeuanganBank Syariah BUMN yang diambil di website 

ojk.go.id dan waktu penelitian dimulai bulan April 2020 dengan meneliti laporan 

keuangan Bank Syariah BUMN pada tahun 2010 sampai 2019. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah kumpulan dari elemen-elemen yang mempunyai karakteristik 

tertentu yang dapat digunakan untuk  membuat kesimpulan. Elemen tersebut 

berupa orang, manajer, auditor, prusahaan, peristiwa, atau segala sesuatu yang 

menarik untuk diamati/diteliti (Chandrain, 2017). Populasi yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah 3 Bank Syariah BUMN yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada tahun 2018. 
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Tabel 3.1 Daftar Bank Syariah BUMN 

No. Nama Bank 

1 PT. Bank BRI Syariah 

2 PT. Bank Syariah Mandiri 

3. PT. Bank BNI Syariah 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan kumpulan subjek yang mewakili populasi. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode penyampelan 

nonprobabilitas (nonprobability sampling) yaitu metode penyampelan tidak acak 

atau tidak mempertimbangkan peluang. Salah satu tekniknya dengan metode 

purposive sampling yaitu metode penyampelan dengan berdasar pada kriteria 

tertentu (Chandrain, 2017). Berikut ini kriteria yang harus dipenuhi dalam bank 

syariah BUMN yaitu: 

1. Perusahaan Bank Syariah BUMN yang listing di Bank Indonesia  

2. Laporan keuangan yang disediakan merupakan laporan keuangan tahunan pada 

periode 2010-2019 yang telah dipublikasikan di Bank Indonesia atau pada 

website masing-masing bank syariah tersebut. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data runtun 

waktu (time series), jumlah perusahaan/responden (cross-sectional) atau 

gabungan dari keduanya yang disebut pooling data (cross-section pooled data). 
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Pooling data merupakan jenis data yang nilainya diambil pada saat tertentu (one 

shoot time) dalam batasan yang sesuai dengan atribut pengukuran tertentu dan 

selama periode tertentu (Chandrain, 2017). Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan program E-Views versi 10. Model Persamaan regresi yang 

digunakan dalam analisis data panel penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Yit=𝛼+𝛽1Xit+𝛽2Xit+𝜀t 

Dimana :  Yit=Variabel Dependen 

  𝛼= intercept 

  𝛽1dan,𝛽2 = Koefisien Regresi 

Xit= Variabel Independen  

  𝜀t= Errorterm (Standar Error) 

3.4.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam peneiltian ini adalah data-data statistik dari 

Bank Indonesia, data laporan keuangan yang dipublikasikan melalui website 

www.ojk.go.id atau melalui website masing-masing yang dapat dilihatdari 2010 – 

2019. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sumber data 

sekunder. Data sekunder yang merupakan data yang berasal dari pihak atau 

lembaga yang telah menggunakan atau mempublikasikannya (Chandrain, 2017). 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Metode Studi Pustaka 
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Metode studi pustaka yaitu melakukan telaah, pustaka, eksplorasi dan 

mengkaji  berbagai literatur pustaka seperti buku-buku, jurnal, majalah dan 

sumber-sumber lainnya yang terkait dengan penelitian ini. 

2) Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data-data dengan cara mencatat 

hal-hal yang berhubungan dengan penelitian ini. 

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Sesuai dengan judul penelitian yang diajukan mengenai Pengaruh Non 

Performing Financing dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Pada Bank 

Syariah BUMN di Indonesia Pada Tahun 2010-2019.Ada tiga variabel dalam 

penelitian ini. Definisi Operasional untuk masing-masing variabel yaitu: 

3.6.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono2012). Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas. Profitabilitas adalah ukuran 

spesifik dari performance Bank BUMN Syariah, dimana ia merupakan tujuan dari 

manajemen perusahaan. Adapun proksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Return On Asset dengan rumus: 

Laba Bersih 
Return On Asset =    X 100% 

Total Aset 

3.6.2 Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variable yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab  perubahannya  atau  timbulnya  variable dependen    (Sugiono, 2012).  
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Penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu sebagai berikut. 

 

3.6.2.1 Non Performing Financing 

Non Performing Financing merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar 

tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh Bank Syariah 

BUMN.Adapun rumus yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

Total Pembiayaan Bermasalah 

 Non Performing Financing =      𝑋 100% 

Total Pembiayaan 

 

3.6.2.2 Dana Pihak Ketiga 

Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang dihimpun dari masyarakat berupa 

tabungan, deposito dan giro. Dana yang dihimpun dari masyarakat digunakan oleh 

Bank  Syariah BUMN untuk melakukan ekspansi kredit maupun investasi. 

Adapun rumus yang digunakan yaitu: 

(Giro + Tabungan + Deposito) 

Dana Pihak Ketiga=      𝑋 100% 

Total Kewajiban 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh sumber data yang terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel, mentabulasi data berdasarkan 

variabel, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan uji untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan uji dengan menggunakan Eviews 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
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3.7.1 Study Kepustakaan (Library Research)  

Library Research dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data 

yang berasal dari literature, buku, dokumen, journal, skripsi terdahulu, dan artikel 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.7.2 Internet(Research) 

Media teknologi juga digunakan untuk mendapatkan data yang up to date guna 

yang mendukung penulisan dalam penelitian ini seperti ojk.go.id. 

3.8 Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data kedalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diintreprestasikan. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini ada empat yaitu sebagai berikut. 

 

3.8.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum. Statistik 

deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi dan 

perilaku data sampel tersebut (Ghozali, 2006). Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk mengetahui gambaran data hubungan antara Non Performing 

Financing dan dana pihak ketiga terhadap profitabilitas (ROA) bank umum 

syariah melalui interprestasi data kedalam penjelasan yang lebih bermakna. 

3.8.2 Pengujian Model Regresi 

Pengujian ini menggunakan data panel yang memiliki tiga model regresi, yaitu: 

1). Metodecommoneffect model 
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Metode  ini  menggambarkan  data  cross  section,  dengan  time  series  dan 

menggunakan metode OLS untuk mengestimasi  model data panel tersebut. 

Metode ini merupakan model paling sederhana dibandingkan dengan kedua 

model lainnya. Model ini tidak dapat membedakan varians antara silang dan 

bukan baervariasi secara random. 

2). Metode  fixed effect model 

Merupakan model dengan intercept berbeda-beda untuk setiap subject (cross 

section), tetapi setiap subjek tidak berubah seiring waktu. Model ini 

mengasumsikan bahwa intercept adalah berbeda setiap subject lainnya 

digunakan variabel dummy. Model ini sering disebut dengan model Least 

Square Dummy Variabel (LSDV). 

3). Metode random effect model 

Metode ini disebabkan oleh variasi dalam nilai dan arah hubungan antara 

subjek diasumsikan random yang dispesifikasikan dalam bentuk residual. 

Model ini mengestimasikan data panel yang variabel residual diduga memiliki 

hubungan antar subjek. Model ini digunakan untuk mengatasi kelemahan 

model fixed effect yang menggunakan variabel dummy. Metode analisis data 

panel dengan metoderandom effectharus memenuhi persyaratan yaitu jumlah 

cross section lebih besar daripada jumlah variabel penelitian. 

Dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui model regresi data panel mana 

yang paling cocok digunakan untuk menguji hipotesis model-model yang telah 

dikembangkan. Dalam memilih model mana yang terbaik di antara mode regresi 

data panel tersebut, yang cocok digunakan untuk menguji hipotesis model-model 



27 
 

 
 

yang telah dikembangkan maka dilakukan dengan chow test, hausman test  dan 

lagrangian multiplier. Pemilihan tersebut dilakukan dengan Eviews 10. 

Selanjutnya dilakukan uji pemilihan model untuk menentukan model yang mana 

yang cocok digunakan sebagai berikut: 

3.8.3 Uji Asumsi Klasik  

Pengujian regresi linier berganda dapat dilakukan setelah model dari penelitian ini 

memenuhi syarat-syarat yaitu lolos asumsi klasik. Syarat-syarat tersebut adalah 

data harus terdistribusi secara normal, multikolinieritas, outokorelasi, tidak 

mengandung heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik meliputi: 

3.8.3.1 Uji normalitas 

Uji normalitas untuk menguji apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada 

model regresi berdistribusi secara normal atau tidak. Dengan menggunakan uji 

Jarque-Bera, uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sudah terdistribusi 

dengan normal atau tidak, dimana α = 0.05 yang digunakan sebagai tingkat 

signifikansinya. Jika signifikansi yang dihasilkan > 0.05% maka dapat 

disimpulkan data tersebut sudah terdistribusi dengan normal. Namun, jika 

signifikansi yang dihasilkan < 5% maka data tersebut tidak berdistribusi secara 

normal (Wiwarno, 2015).  

3.8.3.2 Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas ialah kondisi dimana terdapat hubungan linear antar sesama 

variabel independen. Fungsi dari uji ini ialah untuk menguji apakah terdpat 

korelasi antara sesame variabel independen didalam model regresi. Suatu model 

regresi dikatakan baik apabila tidak ada terdapat korelasi yang tinggi antara 
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variabel bebas. Jika nilai Fhitung< Fkritis pada alpha dan kebebasan tertentu (kecil 

dari 80%) maka model bebas dari gejala multikolinearita(Wiwarno, 2015). 

3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

letidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

(Fahruri, 2017). Dengan kata lain, untuk melihat ada atau tidak pengaruh antar 

variabel bebas dengan residual (error) deteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dapat diuji menggunakan uji breusch pagan godfrey, harvey, 

Glesjer, ARCH dan white test. Dengan menggunakan uji glesjer tersebut 

ditemukan bahwa setiap variabel independen memiliki nilai probabilitas > 0.05 

yang mengindikasikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada penelitian ini 

(Wiwarno, 2015). 

3.8.3.4 Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara anggota 

serangkaian data observasi yang menurut waktu (time-series) atau ruang (cross 

section) (Suliyanto,2011). Uji ini digunakan untuk menghindari adanya 

autokorelasi pada suatu penelitian. Adanya autokorelasi akan mengakibatkan 

penaksiran dengan kuadrat terkecil akan sangat sensitif terhadap fluktuasi sampel 

dan penaksiran-penaksirannya tidak efisien lagi. 

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada-tidaknya masalah autokorelasi, 

yaitu menggunakan metode Durbin-Watson dan metode Run Test sebagai salah 

satu uji statistik non-parametrik. Uji Durbin-Watson (Uji D-W) merupakan uji 
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yang sangat populer untuk menguji ada-tidaknya masalah autokorelasi dari model 

empiris yang diestimasi (Suliyanto, 2011). 

Tabel 3.2Kriteria Pengujian Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson 

Skala Keterangan 

Kurang 1.10 Ada Autokorelasi 

1.10 s/d 1.54 Tanpa Kesimpulan 

1.55 s/d 2.46 Tidak ada autokorelasi 

2.47 s/d 2.90 Tanpa Kesimpulan 

Lebih dari 2.91 Ada Autokorelasi 

Sumber: (Wiwarno, 2015). 

3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda  

Pada penelitian ini digunakan satu variabel dependen dan dua variabel 

independen. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

metode analisis data regresi linear berganda untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen yang jumlahnya lebih dari satu terhadap variabel dependen 

(Sugiyono, 2012). Berdasarkan pemaparan diatas maka model persamaan analiis 

regresi linier berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2  + e 

Keterangan : 

Y  = Profitabilitas (ROA) 

a  = Intercept (konstanta)  

b1, b2 = Koefisien regresi 

X1 =non performing financing 

X2 = Dana Pihak Ketiga  

e  = nilai residul 
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Pada penelitian ini digunakan tingkat α 10% atau 0.10. Alasan penggunaan tingkat 

α 0.10 karena ukuran sampel penelitian terlalu kecil. Dimana tingkat α merupakan 

angka yang menunjukkan probabilitas atau peluang kesalahan yang ditetapkan 

peneliti dalam mengambil keputusan. Hal ini juga dapat diartikan sebagai tingkat 

kesalahan atau kekeliruan yang dapat ditoleransi oleh peneliti pada saat 

pengambilan sampel (sampling error). Sehingga semakin besar atau luas populasi 

atau sampel penelitian maka tingkat kesalahan semakin kecil begitupun 

sebaliknya.   

Uji Koefisien Regresi Bersama-Sama (uji f-statistik) 

Uji f statistik ialah untuk menguji pengaruh variabel bebas  terhadap  variabel  tak  

bebas secara keseluruhan. Uji f-statistik biasanya berupa: 

Ho = Variabel bebas tidak mempengaruhi variabel tak bebas 

H1 = Variabel bebas mempengaruhi variabel tak bebas 

Jika dalam pengujian kita menerima Ho maka dapat kita simpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang linier antara dependen dengan independen variabel. 

Ho diterima bila |F-statistik| < |F-tabel| 

Ho ditolak bila   |F-statistik| > |F-tabel| 

3.8.4.1 Uji Regresi Secara Parsial (uji t) 

Uji t-statistik digunakan untuk menguji pengaruh variabel-variabel bebas terhadap 

variabel tak bebas secara parsial. Uji t-statistik biasanya berupa pengujian 

hipotesa: 

Ho = Variabel bebas tidak mempengaruhi variabel tak bebas 

H1 = Variabelbebas mempengaruhi variabel tak bebas 
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Dengan menguji dua arah dalam tingkat signifikansi = α dan df = n – k ( n = 

jumlah observasi,k = jumlah parameter) maka hasil pengujian akan menunjukkan: 

Ho diterima bila |t-statistik| < |t-tabel| 

Ho ditolak bila   |t-statistik| > |t-tabel| 

3.8.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi R2 digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel-

variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Koefisien ini menunjukkan 

seberapa besar variasi total pada variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh 

variabel bebasnya dalam model regresi tersebut. Nilai dari koefisien determinasi 

ialah antara 0 hingga 1. Nilai R2  yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel 

dalam model tersebut dapat mewakili permasalahan yang diteliti, karena dapat 

menjelaskan variasi yang terjadi pada variabek dependennya. Nilai R2 sama 

dengan atau mendekati 0 (nol) menunjukkan variabel dalam model yang di bentuk 

tidak menjelaskan variasi dalam variabel terikat. 

     Nilai koefisien determinasi R2 akan cenderung semakin besar bila jumlah 

variabel bebas dan jumlah data yang diobservasi semakin banyak. Oleh karena itu, 

maka digunakan ukuran adjusted R2, untuk menghilangkan bias akibat adanya 

penambahan jumlah variabel bebas dan jumlah data yang diobesrvasi.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini menganalisis profitabilitas bank syariah BUMN di Indonesia tahun 

2010-2019. Objek penelitian ini terdiri dari 3 bank BUMN syariah meliputi Bank 

BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan Bank BNI Syariah. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Laporan Tahunan (Annual Report) periode 2010-2019. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan Purposive Sampling 

dengan beberapa kriteria pada tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Kriteria Sampel 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.Hasil Penelitian 

4.2.1 Uji Statistik Deskriptif 

 Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Non Performing 

Financing Dana Pihak Ketiga ROA 

Mean 17.15 3.85 6.7 

 Median 15.5 3.5 7 

No.  Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah 

1. Perusahaan Bank Syariah BUMN 

yang listing di Bank Indonesia  

 

3 

2 Laporan keuangan yang 

disediakan merupakan laporan 

keuangan tahunan pada periode 
2010-2019          yang             telah  

dipublikasikan di Bank Indonesia 

atau pada website masing-masing 
bank syariah tersebut.  

2 

 JUMLAH BANK YANG 

MEMENUHI KRITERIA 

2 

 JUMLAH PENGAMATAN  20 
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Non Performing 

Financing Dana Pihak Ketiga ROA 

 Maximum 32 6 12 

 Minimum 9 3 1 

 Std. Dev. 6.046095 1.03999 3.229795 

Observations 20 20 20 

Sumber: Lampiran 2 

4.2.2 Pengujian Model Regresi 

Penelitian ini menggunakan data panel yang memiliki tiga model regresi, yaitu 

common effect model, fixed effect model, dan random effect model. Uji pemilihan 

model terbaik dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui model regresi 

yang cocok digunakan untuk menguji hipotesis model-model penelitian yang telah 

dikembangkan. Dalam memilih model mana yang terbaik di antara ketiga model 

tersebut, dilakukan dengan chow test, hausman test  dan lagrangian multiplier. 

Berdasarkan  hasil pengujian  yang ditunjukkan  oleh table 4.3  diatas diketahui 

bahwa nilai (p-value < 10%). Hal ini sejalan dengan criteria pengujian yang telah 

diuraikan, bahwa hasil dari uji chow yakni pada crosssection F sebesar 0.0001 

lebih kecil dari 0.10 sehingga dalam penelitian ini menggunakan fixed effect 

model. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik 
Pengujian Model 

Regresi 

Uji Chow Cross-section F 0.0001  

 

 

 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Probability 0.551435  

Uji Multikolinieritas correlation -0.506823  

Uji Heteroskedastisitas Obs*R-squared 0.4380   

Uji Autokorelasi Durbin-Watson 
stat 

1.985763  

Uji Analisis Regresi 

Linier Berganda 

 
 

Pengujian Analisis 

Regresi Linier Berganda 

 
 

Probability  Non 

Performing 

Financing 
 

0.6180 
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Uji Analisis Regresi 
Linier Berganda 

Pengujian Analisis 

Regresi Linier Berganda 

Probability  

Dana Pihak 

Ketiga 

0.0647 

 

Uji F 
 

F-statistic 13.07226 

Prob(F-statistic) 0.000143 

Uji T 

 

 

Probability  Non 

Performing 
Financing 

0.6180 
 

Probability  

Dana Pihak 

Ketiga 

0.0647 

 

Koefisien Determinasi 

(R2) 

Adjusted R-

squared 

0.655902 

 

Sumber: Lampiran 3, Lampiran 4, Lampiran 5, Lampiran 6, Lampiran 7, Lampiran 8 

 

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

4.2.3.1 Uji Normalitas 

Bertujuan untuk menggambarkan seberapa jauh variabel independen secara 

bersama-sama dalam menerangkan variabel dependen dalam penelitian telah 

terdistribusi secara norma atau tidak (Fahruri, 2017). Hasil pengujian normalitas 

dengan menggunakan Jarque-Bera menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 

0.551435 > 0.10. Nilai tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi secara 

normal yang berarti pengujian asumsi klasik dalam model regresi memenuhi 

asumsi penelitian. 

 

4.2.3.2 Uji Multikolinearitas  

Pengujian multikolinearitas bertjuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. 

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan matriks korelasi. 

Kriteria-kriteria yang digunakan untuk melakukan pengambilan kesimpulan uji 

dalam penelitian ini yaitu: 
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1) Jika nilai correlation < 0.8 maka Ha ditolak, berarti Ho diterima. 

2) Jika nilai correlation > 0.8 maka Ho ditolak, berarti Ha diterima.  

Hasil output tabel 4.3 di atas menunjukka bahwa tidak terdapat variabel yang 

memiliki nilai lebih besar dari 0.8. Artinya dapat disimpulkan data yang 

digunakan tidak terjadi multikolinearitas. 

4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menggunakan metode white test dilakukan dengan 

meregresikan residual kuadrat sebagai variabel dependen ditambah dengan 

variabel independen. Kemudian ditambahkan lagi dengan perkalian dua variabek 

independen.  Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa 

nilai probabilitas Obs*R-squared 0.4380 lebih besar dari α (10%) = 0.10. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas. 

4.2.3.4 Uji Autokorelasi  

Autokorelasi merupakan korelasi antara serangkaian observasi yang diurutkan 

menurut ruang dan waktu. Akibat terjadinya korelasi diantara data pengamatan, 

karena munculnya suatu data yang dipengaruhi oleh data sebelumnya. Uji 

autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan Durbin-Watson (DW). 

Berdasarkan hasil output pada table 4.3 bahwa nilai DW sebesar 1.985763. Uji 

Durbin-Watson dalam penelitian ini menggunakan nilai signifikansi 10% dengan 

jumlah sampel (N=20), jumlah variabel independen (K=2) sehingga dapat dlihat 

pada tabel Durbin-Watson, dL=1.1004 dan dU= 1.5367.  Hasil dari output Eviews 

nilai Durbin-Watson menunjukkan bahwa dU < DW < 4 -dU yaitu1.5367 <  
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1.9857 < -15.363, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi 

positif maupun negatif. 

4.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk melakukan pengujian dua atau lebih 

variabel independen yang berpengaruh terhadap satu variabel dependen. Pada 

penelitian ini menggunakan metode ordinary least square (OLS).  

      Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menilai pengaruh Non 

Performing Financing dan Dana Pihak Ketiga  terhadap  profitabilitas  pada Bank 

Syariah BUMN periode 2010-2019 dengan menggunakan uji t atau pengujian 

secara parsial. Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas di dapat bentuk suatu persamaan 

sebagai berikut: 

Profitabilitas = 9.965951 + 0.052966 NPF - 1.084238 DPK+  ɛ 

Keterangan : 

ROA = Return On Asset/ Profitabilitas 

NPF = Non Performing Financing 

DPK = Dana Pihak Ketiga 

ɛ = error term 

Persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta pada persamaan regresi diatas sebesar 9.965951. apabila 

variabel bebas dianggap  konstan  makan  nilai  ROA  atau profitabilitas  pada 

bank syariah BUMN yaitu sama dengan  9.965951. 
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2) Koefisien dari variabel Non Performing Financing sebesar 0.052966 koefisien 

tersebut menunjukkan bahwa Non Performing Financing sebagai variabel 

independen memiliki arah pengaruh yang sama dengan variabel dependen 

yaitu profitabilitas pada bank syariah BUMN. Apabila Non Performing 

Financing  naik dengan nilai satu satuan maka ROA naik senilai 0.052966, 

begitupun sebaliknya. 

3)  Koefisien dari variabel Dana Pihak Ketiga sebesar -1.084238 tanda negatif 

pada koefisien tersebut menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga sebagai 

variabel independen berlawanan arah pengaruh dengan variabel dependen 

yaitu profitabilitas pada bank syariah BUMN. Apabila Dana Pihak Ketiga 

turun dengan nilai satu satuan maka ROA turun senilai 1.084238, begitupun 

sebaliknya. 

4.2.4.1  Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan hasil output regresi data panel pada tabel 4.3 

menunjukkan bahwa nilai F-statistic sebesar 13.07 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0.00 lebih kecil dari 0.10. Artinya secara simultan variabel bebas Non 

Performing Financing dan Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). 
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4.2.4.2 Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen  

secara parsial atau individual berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Terdapat dua cara untuk melihat hal tersebut: 

1) Jika prob > α (10%) = 0.10, maka H0 diterima, 

2) Jika prob <  α (10%) = 0.10, maka H0 ditolak 

Catatan : 

H0 = Variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen. 

H1= Variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 

Berdasarkan hasil uji t, maka pengambilan keputusannya adalah sebagai 

berikut: 

1) Pengujian terhadap variabel Non Performing Financing 

Hipotesis pertama menyebutkan bahwa Non Performing Financing 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Diperoleh hasil bahwa nilai 

thitung 0.508 > ttabel 1.734  dan nilai probabilitas sebesar 0.6180 > 0.10. Maka H1 

ditolak dan H0 diterima. Artinya Non Performing Financing tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA ke arah hubungan positif. 

2) Pengujian terhadap variabel Dana Pihak Ketiga 

Hipotesis kedua menyebutkan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh 

terhadap ROA. Penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung -1.983 < ttabel 

1.734 dan nilai signifikansi sebesar 0.0647 < 0.10. Ini berarti H1 diterima dan 

H0 ditolak. Artinya, Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh terhadap ROA 

karena nilai signifikansi lebih besar dari 0.10 dengan arah hubungan negatif. 
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4.2.4.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian model regresi menggunakan R2 dapat menampilkan seberapa 

besar variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-squared sebesar 0.6559  

(66%). Hal ini menunjukkan bahwa Non Performing Financing dan Dana Pihak 

Ketiga mampu mempengaruhi profitabilitas (ROA) sebesar 66% sisanya 34% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan. 

4.2.5 Pembahasan 

1. Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1, variable independen Non Performing 

Financing  berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini berarti semakin rendah 

nilai non performing financing maka semakin meningkat nilai profitabilitas. 

Sebaliknya, jika nilai non performing financing semakin tinggi maka nilai 

profitabilitas akan menurun. Sejalan dengan teori stewardship yang memberikan  

penjelasan bahwa kepentingan perusahaan adalah yang paling utama sehingga jika 

kredit macet maka dapat menyebabkan perusahaan sulit untuk menjalankan 

aktivitasnya sehingga pendapatan perusahaan akan menurun. Hasil penelitian  

menunjukkan Non Performing Financing tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hal ini kemungkinan dikarenakan jumlah sampel yang terbilang 

sedikit sehigga hasil tak mampu mengeneralisasi hasil temuan. Selain itu, 

berdasarkan data penelitian yang ada pada lampiran 1 diketahui bahwa nilai Non 
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Performing Financing tidak selalu menurun saat nilai profitabilitas meningkat. 

Adapun hasil temuan penelitian yang dilakukan serupa dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Mahmuda dan Harjanti (2016) menyatakan bahwa Non 

Performing Financing tidak berpengaruh negative signifikan terhadap 

profitabilitas. 

2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2, variable independen dana pihak ketiga  

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini berarti semakin rendah nilai dana 

pihak ketiga maka semakin menurun nilai profitabilitas. Sebaliknya, jika nilai 

Dana Pihak Ketiga semakin tinggi maka nilai profitabilitas akan meningkat. 

Sejalan dengan teori stewardsip yang memberikan  penjelasan bahwa kepentingan 

perusahaan adalah yang paling utama, sehingga jika dana pihak ketiga tertunda 

atau terhalangi maka dapat menyebabkan perusahaan sulit untuk menjalankan 

aktivitasnya sehingga pendapatan perusahaan akan menurun dan mengalami 

kerugian. Hasil penelitian yang menunjukkan Dana Pihak Ketiga berpengaruh 

terhadap profitabilitas sesuai yang dilakukan oleh Setiawan dan Indriani (2016) 

menyatakan bahwa secara parsial variable Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas, Husaeni (2017) menyatakan bahwa Dana Pihak 

Ketiga berpengaruh signifikan terhadap ROA, Kiranti dan Purwohandoko (2017) 

menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA, Sari (2020) menyatakan bahwa secara parsial Dana Pihak Ketiga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, Hutagalung (2019) 

menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh yang signifikan dan 
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berhubungan negatif terhadap ROA, Asri dan Suarjaya (2018) menyatakan bahwa 

secara parsial Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif signifikan terhadap Return 

On Asset, Parendrengi dan Hendratni (2018) menyatakan bahwa variabel Dana 

Pihak Ketiga berpenngaruh terhadap profitabilitas. 
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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui  Non Performing Financing dan Dana 

Pihak Ketiga terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset 

(ROA). Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat ditarik kesimpulan analisis sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian H1 menunjukkan bahwa Non Performing 

Financing tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) yang 

berarti H1 ditolak. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil uji statistik T 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.6180 dimana nilai tersebut lebih 

besar dari tingkat alpha yang digunakan sebesar 10% atau 0.10, nilai F-

statistic sebesar 0.0 < 0.1 dan nilai R-Square sebesar 0.6559 (66%). 

2. Berdasarkan hasil pengujian H2 menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga  

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) yang berarti H2 

diterima. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil uji statistik T menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0.0647 dimana nilai tersebut lebih kecil dari tingkat alpha 

yang digunakan sebesar 10% atau 0.10, nilai F-statistic sebesar 0.0 < 0.1 dan 

nilai R-Square sebesar 0.6559 (66%). 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis dan keterbatasan penelitian ini, 

maka dapat dibuat saran sebagai berikut: 

1. Memperpanjang waktu penelitian untuk lebih merasakan dampak mekanisme 
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Non Performing Financing dan Dana Pihak Ketiga mempengaruhikinerja 

keuangan bank syariah BUMN. 

2. Diharapkan dapat menambah variabel penelitian, seperti Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR) agar dapat melihat seberapa 

besar pengaruhnya terhadap profitabilitas 

3. Diharapkan dapat memperluas populasi atau memperbesar jumlah sampel 

penelitian. 

 

  



44 
 

 

DAFTAR RUJUKAN 

Angraini, D. (2018). Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, 

Tingkat Bagi Hasil Dan Modal Sendiri Terhadap Profitabilitas Dengan 

Pembiayaan Bagi Hasil Sebagai Variabel Intervening Pada Perbankan 

Syariah. Jurnal Akuntansi Berkelanjutan Indonesia, 1(1), 122. 

https://doi.org/10.32493/jabi.v1i1.y2018.p122-146.  

 

Asriyati, S. (2018). Pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Financing 

To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Dengan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2016) (Doctoral 

dissertation, IAIN SALATIGA). http://e-

repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/2479/ 

 

Azhar, I., & Nasim, A. (2016). Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi 

Hasil, dan Non Performing Finance terhadap Profitabilitas (Studi Kasus 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2012-2014). Jurnal ASET 

(Akuntansi Riset), 8(1), 61-76. 

https://ejournal.upi.edu/index.php/aset/article/view/4021/0 

 

Chandrarin, Grahita . 2017. “ Metode Riset Akuntansi Pendekatan 

Kuantitatif”Penerbit Salemba Empat. Jakarta. 

 

Cristina, K. M., & Artini, L. G. S. (2018). Pengaruh Likuiditas, Risiko Kredit, dan 

Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Pada BPR. E-Jurnal Manajemen 

Universitas Udayana, 7(6), 3353–3383. ojs.unud.ac.id 

 

Djuwita, D., & Muhammad, A. F. (2016). Pengaruh Total DPK, FDR, NPF dan 

ROA terhadap Total Asset Bank Syariah di Indonesia. Jurnal Kajian 

Ekonomi Dan Perbankan Syari’ah, 8(1), 281–297. 

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/amwal/article/view/670 

 

Edo, D. S. R., & Wiagustini, N. L. P. (2014). Pengaruh Dana Pihak Ketiga , Non 

Performing Loan , Dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Loan To 

Deposit Ratio Dan Return on Assets Pada Sektor Perbankan Di Bursa Efek 

Indonesia. E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana;ISSN : 

2337-3067, 11(3), 650–673. 

 

Erlangga, O. P., & Mawardi, I. (2016). Pengaruh Total Aktiva, Capital Adequacy 

Ratio (Car), Finance To Deposit Ratio (Fdr) Dan Non Performing 

Financing (Npf) Terhadap Return on Assets (Roa) Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Periode 2010-2014. Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan 

Terapan, 3(7), 561–574. https://e-

journal.unair.ac.id/index.php/JESTT/article/view/3371 

https://doi.org/10.32493/jabi.v1i1.y2018.p122-146


 
 

45 
 

Fahruri, A (2017) Pengaruh Corporate Governance, Loan To Deposit Ratio, Non 

Performing Loan, Inflasi dan Kurs Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 

2007-2010, XV(1), 63–70. 

https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/perspektif/article/view/1500 

Gunawan, I. K., Darmawan, N. A. S., & Purnamawati, I. G. A. (2015). Pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage Terhadap Manajemen 

Laba. Jurnal Akuntansi Program S1 Universitas Pendidikan Ganesha, 

03(1). https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/S1ak/article/view/5272 
 

Hastuti , R.K. 2019, Ketua LPS: Kondisi Perbankan Cukup Berat, 

https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20190606191828-29-76983/ketua-lps-

kondisi-perbankan-syariah-cukup-berat (Diakses pada tanggal 06 Juni 2019 

pukul 19:37) 

 

Hasyim, L. T. U. (2016). Peran Perbankan Syariah Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Sektor Riil Di Indonesia. AKRUAL: Jurnal Akuntansi, 8(1), 11–

27. https://journal.unesa.ac.id/index.php/aj/article/view/1344 
 
https://www.ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Pages/Undang-Undang-Nomor-21-

Tahun-2008-Tentang-Perbankan-Syariah.aspx 
 

Husaeni, U. A. (2017). Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Non 

Performing Financing Terhadap Return On Asset Pada BPRS Di 

Indonesia. Jurnal Ekonomi Syariah, 5(June 2016), 1–16. 

https://www.researchgate.net/ 

 

Hutagalung, M. W. R. (2019). Pengaruh Non Performing Financing Dan Dana 

Pihak Ketiga Terhadap Return On Asset Dimoderasi Oleh Variabel Inflasi. 

Al-Masharif: Jurnal Ilmu Ekonomi dan Keislaman, 7(1), 146-161. 

http://194.31.53.129/index.php/Al-masharif/article/view/1702 

 

Kinanti, R. A., & Purwohandoko, P. (2017). Influence of third-party funds, Car, 

NPF and FDR towards the return On assets of Islamic banks in 

Indonesia. JEMA: Jurnal Ilmiah Bidang Akuntansi dan Manajemen, 14(2), 

135-143. http://riset.unisma.ac.id/index.php/jema/article/view/524 

 

Mulyaningsih, S. dan F. I. (2016). Pengaruh Non Performing Financing 

Pembiayaan Mudharabah Dan Non Performing Financing Pembiayaan 

Musyarakah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia. Jurnal Manajemen Dan Bisnis Media Ekonomi, 16. 

http://www.jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/MEDEK/article/view/1282 

 

Nuha, V. Q. Q., & Mulazid, A. S. (2018). Pengaruh Npf, Bopo Dan Pembiayaan 

Bagi Hasil Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia. Al-

https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20190606191828-29-76983/ketua-lps-kondisi-perbankan-syariah-cukup-berat
https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20190606191828-29-76983/ketua-lps-kondisi-perbankan-syariah-cukup-berat
https://www.ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Pages/Undang-Undang-Nomor-21-Tahun-2008-Tentang-Perbankan-Syariah.aspx
https://www.ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Pages/Undang-Undang-Nomor-21-Tahun-2008-Tentang-Perbankan-Syariah.aspx


 
 

46 
 

Uqud: Journal of Islamic Economics, 2(2), 168-182. 

https://journal.unesa.ac.id/index.php/jie/article/view/2263 

 

Nurmasari, D. D. (2019). Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Financing To 

Deposit Ratio, Dana Pihak Ketiga Dan Bopo Terhadap Profitabilitas Bprs 

Di Indonesia (Periode tahun 2014-2017) (Doctoral dissertation, 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto). 

http://repository.ump.ac.id/9064/ 

 

Otoritas Jasa Keuangan (Perbankan Syariah, www.ojk.go.id) (diakses, pada 16 

Februari 2020) 

Parenrengi, S., & Hendratni, T. W. (2018). Pengaruh dana pihak ketiga, 

kecukupan modal dan penyaluran kredit terhadap profitabilitas bank. 

Jurnal Manajemen Strategi Dan Aplikasi Bisnis, 1(1), 9-18. 

http://www.ejournal.imperiuminstitute.org/index.php/JMSAB/article/view/

15 

 

Pratama, I. G. B. A., & Wiksuana, I. G. B. (2016). Pengaruh Leverage Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas 

Sebagai Variabel Mediasi. E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana, 5. 

ojs.unud.ac.id 

 

Priyadi, Y. (2018). Pengaruh Pendapatan Margin Murabahah dan Non Performing 

Finance (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) PT. Bank BRI Syari'ah 

Periode 2011-2016 (Doctoral dissertation, UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung). http://digilib.uinsgd.ac.id/6465/ 

 

Purbaningsih, R. Y. P., & Fatimah, N. (2014). The effect of liquidity risk and non 

performing financing (NPF) ratio to commercial Sharia bank profitability 

in Indonesia. LTA, 60(80), 100. https://www.ijbel.com/wp-

content/uploads/2018/08/ACC-3.pdf 

 

Rahmawati, A. (2017). Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, 

Dana Pihak Ketiga, dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah Yang Terdaftar di Bank 

Indonesia (Periode 2010-2015) (Doctoral dissertation, STIE Perbanas 

Surabaya). http://eprints.perbanas.ac.id/6196/ 

 

Ramli, & Ramadhanty, S. (2016). Pengaruh Pemberian Kredit Berdasarkan Sektor 

Ekonomi dan Non Sektor Ekonomi terhadap Return On Asset (ROA) dan 

Non Performing Loan (NPL). Journal of Chemical Information and 

Modeling, 53. 

http://repository.unisba.ac.id:8080/xmlui/handle/123456789/3049 

 

http://www.ojk.go.id/


 
 

47 
 

Sari, I. W. (2020). Pengaruh DPK Dan NPF Terhadap Profitabilitas (Retur Non 

Assets) Pada Bank Mega Syariah Tahun 2016-2018 (Doctoral dissertation, 

IAIN Metro). http://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/3318/ 

 

Septiadi, A. 2019, Musim Haji, DPK Bank Syariah Justru Melaju Kencang, 
https://keuangan.kontan.co.id/news/musim-haji-dpk-bank-syariah-justru-melaju-

kencang?page=all (Diakses pada tanggal 07 Agustus 2019 pukul 18:32 

WIB) 

 

Setiawan, U. N. A., & Indriani, A. (2016). Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Financing (NPF) 

terhadap Profitabilitas Bank Syariah dengan Pembiayaan sebagai Variabel 

Intervening. Diponegoro Journal of Management, 5(4), 1–11. 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/djom/article/view/17885 

 

Sihombing, N. H., & Yahya, M. R. (2016). Pengaruh Kebijakan Spin-Off, Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), 

dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas Perbankan 

Syariah di Indonesia. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi, 1(2), 

127–137. http://www.jim.unsyiah.ac.id/EKA/article/view/859 

 

Simatupang, A., & Franzlay, D. (2016). Capital Adequacy Ratio(CAR), Non 

Performing Financing (NPF), Efisiensi Operasional (BOPO) dan 

Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia. Administrasi Kantor, 4(2), 470. http://www.ejournal-

binainsani.ac.id/index.php/JAKBI/article/view/192 

 

Sugiyono, 2011.Metode Penelitian Bisnis. Bandung : Alfabeta 

 

Sugiyono.2012. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R& D) Edisi 16.Alfabeta. Bandung 

 

Suliyanto. 2011. Ekonometrika Teori Pengantar.  Andi.Yogyakarta.Kinanti, R. 

A., & Purwohandoko, P. (2017). Influence of third-party funds, Car, NPF 

and FDR towards the return On assets of Islamic banks in Indonesia. 

JEMA: Jurnal Ilmiah Bidang Akuntansi dan Manajemen, 14(2), 135-143. 

 

Suraya, A., & Ratnasari, L. (2019). Pengaruh Perputaran Modal Kerja Dan 

Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Pt Mayora 

Indah Tbk Tahun 2010- 2016. JIMF (Jurnal Ilmiah Manajemen 

Forkamma), 2(2), 96–110.  

http://www.openjournal.unpam.ac.id/index.php/FRKM/article/view/3410 

 

Syuhada, I. (2015). Pengaruh Tingkat Kesehatan Risk Based Bank Rating 

Terhadap Solvabilitas Bank Syariah Di Indonesia. Acta Universitatis 

Agriculturae et Silviculturae Mendelianae Brunensis, 16(1). 

https://keuangan.kontan.co.id/news/musim-haji-dpk-bank-syariah-justru-melaju-kencang?page=all
https://keuangan.kontan.co.id/news/musim-haji-dpk-bank-syariah-justru-melaju-kencang?page=all


 
 

48 
 

repository.uinjkt.ac.id 

 

Wahyuni, D. (2019). Pengaruh Non Performing Financing (Npf) Terhadap 

Profitabilitas Pada Pt Bank Panin Syariah Tbk. At-Tasyri'iy: Jurnal Prodi 

Perbankan Syariah, 2(1), 64-87. http://jurnal.stai-

yaptip.ac.id/index.php/At-Tasyriiy/article/view/75 

 

Wardani. (2019). Pengaruh Inflasi, Capital Adequacy Ratio Dan Financing To 

Deposit Ratio Terhadap Non Performing Financing Pada Pt Bank Syariah 

Mandiri. (1), 13–43. http://repo.iain-tulungagung.ac.id/13041/ 

 

Warsa, M. I. U. P., & Mustanda, I. K. (2016). Pengaruh CAR, LDR dan NPL 

terhadap ROA pada sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia. E-Jurnal 

Manajemen Universitas Udayana, 5(5). ojs.unud.ac.id 

 

Widyawati, S., & Wahyudi, S. T. (2016). Determinan Pertumbuhan Kredit Modal 

Kerja Perbankan Di Indonesia: Pendekatan Error Correction Model (Ecm). 

Jurnal Keuangan Dan Perbankan, 20(1), 148–156.  researchgate.net 
 

Winarno, W. W. (2015). Analisis Ekonometrika dam Statistika dengan EViews 

(4th ed.). Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 

Yulihapsari, W. D., Rahmatika, D. N., & Waskito, J. (2017). Analisis pengaruh 

non performing financing (NPF), Capital adequacy ratio (CAR), financing 

to deposit Ratio (FDR), dan BOPO terhadap profitabilitas (studi kasus 

pada pt. Bank victoria syariah Periode 2011-2016). Multiplier, 1(2). e-

journal.upstegal.ac.id  

 


	1.6 Sistematika Penulisan
	BAB III METODE PENELITIAN
	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	BAB V SIMPULAN DAN SARAN
	3.8.4.1 Uji Regresi Secara Parsial (uji t)
	3.8.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R2)


